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 Abstrak 
Kata Kunci: 

CTL, hasil belajar, IPA 
Penelitian ini dibuat untuk melihat pengaruh, model pembelajaran contextuall 

teaching and learning (CTL)  terhadap hasil belajar siswa kelas V. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian eksperimen dengan desain”Posttest only control 

design”.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL)  sedangkan variabel terikat adalah model ceramah atau 

konvensional. Populasi dalam penelitian ini merupakan semua murid kelas V SDN 

27 limau asam pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri atas 2 kelas. Pada 

penelitian ini menggunakan purposive sampling adalah murid kelas VA sebanyak 

25 orang murid dan murid kelas VB sebanyak 23 murid. Data yang diambil dalam 

penelitian ini merupakan hasil belajar IPA siswa ranah kognitif yang diperoleh 

melalui tes akhir dalam bentuk objektif. Hasil penelitian  menunjukan nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas control dimana kelas eksperimen 

dilakukan tindakan belajar dengan menggunakan model pembelajaran kontextual 

teaching and learning (CTL) sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan model 

pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). 
 

 Abstract: 

Keyword:  
contextual teaching and 

learning  (CTL), 

learning outcomes 

This study was made to see the effect of contextual teaching and learning (CTL) 

learning models on learning outcomes of class V students. This type of research is 

experimental research with a design "Posttest only control design". The 

independent variable in this study is contextual teaching and learning ( CTL) while 

the dependent variable is a lecture or conventional model. The population in this 

study were all fifth grade students of SDN 27 limau Asam in the academic year 

2020/2021 which consisted of 2 classes. In this study, using purposive sampling 

consisted of 25 students of class VA and 23 students of class VB. The data taken in 

this study were students' cognitive science learning outcomes obtained through the 

final test in an objective form. The results showed that the average value of the 

experimental class was higher than the control class where the experimental class 

carried out action learning using the contextual teaching and learning (CTL) 

learning model, while the control class did not use the contextual teaching and 

learning (CTL) learning model. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu IPA adalah sebuah bidaang studi 

wajib dalam kurikulum pendiidikan di seluruh 

sekolah di indonesia, (Tursinawati, 2013) 

mendefinisikan pembelajaran IPA disekolah 

daasar   merupakan langkah awal untuk 

melahirkan peserta didik yang memiliiki keahlian, 

kepandaiaan perilaku keilmuan. Bidang studi IPA 

adalah bidang studi yang di anggaap susah oleh 

para peserta didik, mulai darii tingkatan sekolah 

dasar sampaii sekolah menengah. Ungkapan 

sebagiian besar peserta didik yang memberikan 

pernyataan bahwa pembelajaran IPA ini susah 

adalah benar terbuktii dari perolehan ujiian akhir 

sekolaah (UAS).  
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Di laporkaan oleh Susanto (2011:11) 

departemeen pendidiikan nasionaal justru masih 

sangat jauh dari yang di haraapkan. semakin tinggi 

niliai rata-rata yang di tentukan maka semakin 

rendah pemerolehan nilai yang di perolleh dari 

setiap jenjang pendidikan. Lemahnya pelaksaan 

proses belajar mengaajar  yang di terapkan  oleh 

guru di SD mengakibatkan Pembelajaran saat inii 

kurang mampu  memproses, mengembangkaan 

kemampuan berpikir peserta didik pada saat 

sekarang ini. Proses pelaksaan  belajar mengajaar 

yang berllangsung di kelas hanya di araahkan 

kepada kemampuan kogniitif peserta didiik  saja. 

Di saat pembelajaran yang di lakukan oleh guru 

cendrung haanya memperdomaani pada buku atau 

bahan ajar saja. Inilah  yang menjadi kekurangaan  

dalam pembelajaraan IPA dan juga masaalah 

tekniik penilaian pembelaajaaran yang tidaak 

menyeluruh daan akurat. Pendekatan yang lebih 

ilmiaah dengan melibatkan sisa dalaam aktivitas 

secara langsung dan membantu mereka 

mengasosiasikan dalaam kehidupan nyata yang 

mereka hadapii. Dengan demikian  penggunaan 

model contextuall teaching and learning begitu di 

butuhkan dalam sebuah proses pembelajaaraan 

sehingga peserta didiik  daapat tertarik dan 

memperhatiikan pelajaaran dalaam  prosses belajar 

mengaajar, atau meniingkatkan  keteraampilan 

yang sudah di pelaajari, Antara konsep yang sudah 

dipahami  dan konsep yang akan dipelajari akan 

meningkatkaan motivasi belajar. Dikarena kan 

model pembelajaran  inii sangaat berfungsi sebagai 

alaat bantu maupun model pengajaaran yang dapat 

bermanfaat baagi peserta diidik untuk memperjelas 

informasi dan memperoleh informasii. 

 Guru begitu sangat membutuhkan sebuaah 

model daalam pembelajaran IPA untuk dapat  

membantu  pesertaa didik dalam  memaahaami 

suatu pemahaman saat proses belajar mengajar 

IPA, apabiila model tersebut yang dapat 

diciiptakan secaraa mandirii oleh peserta didik. 

Keefektivitaasan sebuah modell dapat membaantu 

dalaam penggunaan model itu sendirii sangat 

tergantung paada kemampuaan  seorang guru 

dalam memfasiillitasii dan menggunaakan  model 

atau pendekatan itu sendiri. Kegunaan model 

dalam sebuah pembelajaran untuk menukar peran 

guru dalam menyampaian materii pembelajaran. 

Bidang studii ini saangat membaantu untuk 

pembelaajaran peserta didik di sekolah daasar 

dalam pembelajaran IPA salah satunya dengan 

model pembelajaran contextuall teaching and 

learning (CTL).  Muslich (2007) memberikan 

pernyataan bahwa landasan filosofi CTL 

adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar 

yang menekankan bahwa belajar tidak hanya 

sekadar melakukan penghafalan terhadap 

sebuah materi saja tetapi mengkonstruksi atau 

membangun pengetahuan dan keterampilan 

baru lewat fakta-fakta yang mereka alami 

dalam kehiidupannya. 

Berdasarkan  observasi yang dilakukaan di 

sekolah dasar tepatnya dikelas V SD Negeri 27 

limau asam pada tanggaal 10 Desember 2020, di 

SDN 27 limau asam  Guru  menyaatakan bahwa 

dalam beberapa materi pembelajaran guru maasih 

tepaku atau masih menggunakan  metode ceramah 

atau konvensionaal dalam proses  pembellajaaran 

dan kemudian siswa tidaak sepeenuhnya terliibat 

secara langsung dalam  proses pembelaajaran. 

Akibatnyaa (KKM) yang sudah ditentukan yaitu 

75 oleh sekolah belum mencapai syarat ketuntasan. 

Sehingga dapat dilihat dari presentase jumlaah 

siswa yang mencapai ketuntasan pada haasil 

belajar nilaii ujian semester Genap pada tahun 

ajaran 2020/2021 pesertaa didik kelas V SD 

Negeri 27 limau asam pada biidang studi  IPA. 

Tabel 1. Persentase Nilai Ujiaan Semester Ganjill 

Tahun Ajaran 2020/2021 bidang studi IPA Siswa 

Kelas V SDN 27 limaau aasam. 
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Sehingga dari hasil tabel di atas diketahui 

bahwa ketuntasan siswa berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimum dari nilai Nillai Ujian 

Semester  Ganjill Tahun Ajaran 2020/2021Bidan 

studi IPA Siswa Kelas V SDN 27 limaau asaam 

masih tergolong rendah atau dibawah KKM, 

dengan skor 75 rata-rata nilai pencapaiaan sangat 

rendah, yaitu dapat dilihat dari jumlah peseeta 

didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM  

sebanyak 22 siswa dengan persentase 46,8%, 

artinya sebanyak 22 siswa yang belum mencapaii 

daya serap minimal. Sedangkan rata-rata nilai 

yang diatas KKM sebanyak 25 siswa dengan 

persentase 53,1%. Artinya sebaanyak 25 siswa 

yang dapat mencapai daya serap mata pelajaran 

maksimal. Berdasarkan  pokok            masalah di 

atas  maaka tujuan penelitian ini di lakukan  

“agaar dapat mengetahui pengaaruh model 

pembelajaran contextual teaching and learning 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di 

SDN27 limau asam”. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitiann ini merupakan jeniis 

penelitiian eksperiimen. variabell-variabel 

termasuk didalam penelitiian eksperimen ini iaalah 

variabell bebass atau independent variable dan 

variabel terikatt (dependentt variable), sudah 

ditegaskan olehh paara penelitii dari mula 

penelitiian.(Firman, 2018)  menegaskan bahwa 

jika seoran gsiswa di kelas-kelas rendah sekolah 

dasar tidak segera memiliki kemampuan membaca, 

maka dipastikan akan mengalami banyak kesulitan 

dalam mempelajari berbagai bidang studi pada  

kelas-kelas berikutnya. 

Menurut (H. Mudjia Rahardjo, 2010)  

“metode penelitian eksperimen merupakaan 

metode penelitian yang palingg produktif, 

dikarenaa jika penelitian tersebutt diilakukan 

dengan baik dapatt menjawab hiipotesis 

utamanyaa berkaiitan dengan hubungan sebab 

akibat”.  

Menurut (Sugiyono, 2010)“Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasii di dalam penelitian ini 

merupakan anak-anak kelas V SD Negeri 27 limau 

asam yang tercatat pada tahun ajaran 

2020/2021.Dalam melakuukan penelitian Peneliti 

mengguunakan dua kelas sampel yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas 

tersebut diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas 

eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan modell pembelajaran contextual 

teaching and learning dan pada kellas controll 

tidak diberikan perlakuan hanya metode 

pembelajaaran konveensional saja. Setelah gurru 

menyelesaiikan satu pokok bahasan, keduaa 

sampell diberi tes akhir sebagai bukti hasill 

belajaar keduaa kelass sesudah diberii perlakuann 

berbedaa. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang 

dipergunaakan untuk mengumpullkaan data dalam 

peneliitian.  Menurut (Sugiyono, 

2013),“instrument penelitiian ialaah  suatu alat 

yang digunaakan untukk mengukuur fenomene 

aalamm maupunn fenomeena sosial yang diamati. 

Jadi dari penjelasan diatas dapatt disimpulkann 

bahwa instrument penelitiann adalahh suatu media 

untukk mengumpulkan data yang digunakan agar 

dapat mempermudah peneliti dalam memperoleh 

hasil penelitian yang baik Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan penelliti., dalam 

penelitian instrumennt yang digunakan berbentuk 

tes hasill belajar. 

Hasil test pembelajaaran bertuujuan untuk 

menguukur tingkatan nillai  kemampuan seoran 

peserta didik sebagai hasil belajar yang di peroleh 

atau yang di capainya dalam kurun waktu  yang 
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telah di tentukan. Menuurut  (Susanto, 2013), “tes 

merupakan suatu alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur 

sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-

aturan yang sudah ditentukan”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan perhitungan yang dillakukan 

oleh peneliti maka diiperoleh nilai rata -rata (𝑥̅), 

simpangan baku (s) seperti tabel 2 dibawah ini. 

Tabel2.PerhitunganRata-Rata 

SimpanganBakudanVariansKeduaKel

asSampel 

Kelas ∑fi.xi 
      

N 
𝒙       S 𝐒𝟐 

eksperimen 

(V-A) 
2009 25 80,4 15,97 255,3 

kontrol (V-

B) 
1593 23 69,26 15,35 235,7 

SumberData Tes Akhir Kedua Kelas Sampell 

Dari tabell 2 diatas dapat dilihat  bahwa 

hasiil belajarr siiswa pada kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran contextuall teaching dan learning 

memiliki rata-rata sebesar 80,4. Hasil belajar siswa 

pada kelas control dengan tidak menggunakan 

media model pembelajaran contextual teaching 

and learning yaitu dengan pembelajaran 

konvensional memiliki rata-rata 69,26. Dengan 

demikian dapat dikatakan nilaii rata-rataa hasiil 

belajarr siiswa kellas eksperiimen memakai model 

pembelajaran contextuall teaching and learning 

lebiih unggul dibandingkan nilai rata-rata hasil 

belajarr siiswa pada kelas control dengan 

menggunakan pembelajaranversi lama. 

B. Analisis Data 

a. Analisis Data Uji Coba Soal 

Validitas digunakan untuk mengetahui 

kevalidan soal tes yang dipergunakan dalam 

penelitiann. Uji-coba soalldilaksanakann di kelas 

V SD Negeri  02 pasar baru yaitu dihari Senin 

tanggal 27 november  2020 jam 07.35 sampai jam 

08.45 wib. Soal yang di uji cobakan berjumlah 40 

butir dalam bentuk objektif atau pilihan ganda. 

Berdasarkan analisis validitas soal ujicoba yang 

dicari dengan cara manual didapatkan hasii 

lanalisiss validiitas soal ujicoba yang biasa diliihat 

padaa tabel berikutt: 

 

Tabel3. Hasil Analiisis Kriteria KoefisienValiiditas Soal Uji Coba 

No. Kriteria Validitais Kriteria Jumlah Soall 

1. 0,80 - 1,00 Sangat Tinggii 0 

2. 0,60 - 0,80 Tinggii 2 

3. 0,40 - 0,60 Cukupi 0 

4. 0,20 - 0,40 Rendahh 16 

5. 0,00 -0,20 Sangat Rendahh 19 

Sumber: Data Uji Coba Soall 

 

1. Indeks Kesukaran Soal 

Hasil Analisiss indekss kesukarsan ujii cobaa soall yang dapatt diliihat padaa tabell 4 

Tabel 4.Hasill Analisiss Klasifikasi Indeks Kesukaran Soall Uji Coba 

No Taraf kesukaran Kriteria Jumlah Soal 

1 0,00 – 0,30 Sukar 5 

2 0,31 – 0,70 Sedang 28 

3 0,71 – 1,00 Mudah 7 

Sumber: Data Uji Coba Soall 
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2. Daya Pembeda Soal 

Hasil Analisiis daya pembeda soall ujii coba dapat diliihat pada atabell 5 

Tabel5. Hasil Analisiis Klasifikasi Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Sumber: Data Uji Coba Soall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Reabilitas Soal 

Hasil ujii cobaa reabiliitas soall tersebut dapat diilihat pada tabel 6 

Tabel6. Hasiil Analisis Klasifikasi Relliabiilitas Soal Ujii Coba 

N n-1 s2 ∑pq 𝒓𝟏𝟏 Kriteria 

20 19 28,57 2,58 0,93 Sangat tinggi 

Sumber: Data Uji Coba Soall 

b. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan ujii normalitas kelas eksperimen dan kelas kontroll di peroleh L0 dan Ltabel padaa 

tarafnyata ɑ=0,05 sepertii pada tabel7. 

Tabel 7.Hasil Ujii Normalitass Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas N Α L0 Ltabel Keterangann 

Eksperimenn (V A) 25 0,05 0,1675 0,173 Normal 

Kontrol  (V B) 23 0,05 0,1099 0,179 Normal 

Sumber: Data Tes Akhir 

 

2. Uji Homogenitass 

Berdasarkan analisiss homogenitass sampell dapat dilihat padaa tabell 8 

Tabell 8.HasiilUjiiHomogeniitasKelasEksperimendanKelasKontrol 

 

Sumber: DataTesAkhir 

3. Ujii Hipotesiss 

Tabel 9. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas S T hitung T tabel Keterangan 

Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

15,7

6 
3,47 2,026 H1 diterima 

Sumber: Data Tes Akhir 

 

Darii tabel 9 di atass dapatt disimpulkan di 

dapatkan hasill perhitungann dengan dengan uji–t 

yaituthitung>ttabelatau 3,47>2,026, maka H1diterima 

dan H0 ditolak. 

 

 

 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasill analisis data tes akhiir 

didapaatkan rata-rata hasiil belajar IPA siswa pada 

kelas eksperiimen adalah 80,4 dan llebih tinggi 

dari pada kelas kontrol yaiitu sebesar 69,26. Hal 

ini diisebabkan karena adanya perbedaan 

No Indeks Daya Pembeda Kriteria Jumlah Soal 

1. 0,00 – 0,20 Jelek 28 

2. 0,21 – 0,40 Cukup 9 

3. 0,41 – 0,70 Baik 3 

4. 0,71 – 1,00 Baik Sekali 0 

Kelass N Fhitung Ftabel Keterangan 

Kelas Kontrol 23 
1,08 2,03 Homogen 

Kelas Eksperimen 25 
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perlakuan yang diberiikan pada kedua kellas 

sampel. Pada kelas eksperimen diberiikan 

perlakuan berupaa model pembelajaran dengan 

menggunakan model contextuall teaching and 

learning. Pada pembelajaran dengan 

menggunaakan model ini peserta didik lebih 

membawakan suatu pembelaajaran kedalam 

kehidupan mereka sehari hari Model 

Pembelajaran CTL menurut Sanjaya (2006) 

menyatakan bahwa belajar dalam CTL bukaan 

hanya sekaadar duduk, mendengarkan dan 

mencatat, tetapi belajar adalah proses 

berpengalaman secara laangsung. Lebiih jauh 

ia mengupas bahwa Contextuall Teaching and 

Learning (CTL) adalah suatu strategii 

pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk 

menemukan materi yang dipelajarinya dan 

menghubungkannya dengan siituasi kehidupan 

nyata, sehingga sisiwa didorong untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Dengan melakukan kerja sama yang baiik antar 

kelompok, sehingga siswa antusiaas dalam proses 

pembellajaran untuk berlomba-lomba membawa 

contoh yang di dapatkan nya selama proses 

pembelajran dengan ynag di dapatknya di rumah. 

Mereka menjadi menyukaii pelajaran IPA 

dengan mengguanakan sebuaah modeel 

pembelajaran ketimbang belajar hanya dengan 

menggunakan metode konvensional. Berdasarkan 

uji t yang diperoleht-hitung> t-tabel (3,47>2,026). Hal 

ini menunjukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran contextuall teaching and learning 

(CTL) berpengaruh pada pembelajaran IPA. Hal 

ini di karenakan antusiaasnya siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang 

menyenangkan dengan menggunakan model 

pembelajarancontextuall teaching and learning 

(CTL). 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkann hasiil pembahasann sudah 

dikemukakann maka diambil kesimpulann sebagaii 

berikutt : Rata-rataa hasiil belajaar kognitiif IPA 

siswa kelas V paada kelas eksperiimen 80,4 dan 

kelas control69,26. Dari hasill tes akhir tersebut 

rata-rataa kelas eksperiimen lebiih tinggii darii 

pada kelaas kontroll. Padaa taraaf ujii hipotesiis 

harga thitung > ttabel dimana 3,47> 2,026 yang 

dibuktikan dengan taraf signifikan 𝛼 0,05%. Hal 

ini menunjukan adanya pengaruh model 

pembellajaran contextuall teaching and learning 

(CTL) terhadap hasil belajar IPA di Kelas V 

SDN27 limau asam. 

 

B. Saran 

1. Bagii guruu diiharapkann peneliti ini dapatt 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaraan dengann menggunakan model 

pembelaajaran contextuall teaching and 

learning (CTL) karena dapat menambah 

wawasan tentang konsepp atau teorii yang 

membantuu perkembangan iilmu 

pengetahuaan biidang pendidiikan khususnya 

pada pembelajarann IPA untukk mencapai 

hasill belajar yang optimal, karena 

mellibatkan siswaa secara penuh uuntuk 

dapatt menemukann materii yangdipelajari. 

2. Bagi sisswa dapat memberikan kemudahan 

kepada siswa dalam memahami materi 

pelajaran IPA serta dapat dapat melatiih 

siiswa untuuk bekerrja saama, 

mengungkaapkan pendaapat, menghargaii 

kekurangann dan kelebiihan oraang laiin. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai inovasi serta penyempurna pada 

proses pembellajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diisarankan untuk 

lebiih meningkatkan dan menggembangkan 

modell contextuall teching and learning 



Inventa: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol V No 2 (2021) 
P-ISSN: 2622 - 819X 

E-ISSN: 2598 - 6244 

 

308 
 

dengan inovasi baru agar dapat tercapainya 

hasil belajar yang maksimal.   
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